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Fasilitas Universitas Ai~langga 

tahun 1991/1992 SK. Rektor Nomor : 

4256/PT.03.H/N/1991 
Tanggal : 4 Juni 1991 

Penelitian ini adalah penelitian yang mencoba 
untuk mengamat1 tentanq masalah-masalah pedesaan. Khu
susnya masalah tentanq pelaksanaan dan hasil-hasil 
pembangunan d1 pedesaan. Yang ingin diteliti adalah 
tingkat pengetahuan masyarakat desa terhadap pelaksanaan 
dan hasil-has11 pembangunan yang ber-Iangsung di desa 
met-eka. 

Dar-i hasil penelitian ini diharap ;kan dapat menja
di masukkan bagi para pembuat keputusan atau pt:?~-umus 

kebijakan tentano pE!laks=.a.ne.an pembar·!oun.2:l.n di. ". 
Setidak-tidaknya dapat sebagai altern~~f dalam peolbua't_ 

.an keputusan terutama para Kepala desa. 

Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di dasa 
Belahan Rajo Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik. POpu
lasinya adalah seluruh anggota masyarakat desa Belahan 
Rejo. Sedangkan samplenya sebesar 20 rE;;::.ponder·\. 
penaT:i.f>:."''l.n sample SeCc\l~2 r::...andoiD.- F(·:::mqumpu 1 an 
lewat wawancara yang dipandu lewat kuesiner. 

Analisa datanya di bagi dalam tujuh bidang~ yaitu 
bidang ek6nomi~ bidang pendidikan. bidang kesehatan~ 
bidang administrasi desa 3 bidang sosial budaya, bidang 
sarana dan prasar-ana desa dan masalah-masalah yang 
dianggap vital oleh masyarakat desa. Dari hasil temuan 
dan analisa data menunjukkan bahwa tinqkat pengetahuan 
masyarakat desa Belahan Rejo dalam pelaksanaan dan 
hasil-hasil pembanqunan desa terbilang cukup tinggi. 
Dalam artian mereka sudah cukup baik uni:uk mengikuti 
perkembangan atau keqiatan pemerintahan dan pembangunan
pembangunan di pedesaaan. 
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Saran-saran yano daoat diberikan dalam oenelitian 
ini adalah masih kuranqnya perhatian masyarakat desa 
dalam masalah kesehatan. Baik itu kesehatan di lingkuns

an rumah atauoun oemanfaatan air sendang yang dipakai 
untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari. 
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BAB I 


Pendahuluan f: 

1. Latar Belakang Masalah 

Pe1'flbangunan nasianal pada ha"~eY:.atnya di laksanakan 

dalam rangkah pembangunan manusia seutuhnya, aleh karena 

itu pembangunan merupakan l proses yang harus direncanakan 

dan ditentukan oleh masyarakat itu sendiri. Dengan 

peningkatan pembangunan disamping meningkatkan pendapal

.an nasianal juga sekaligus harus dapat membagi pendapat

.an yang merata bagi seluruh masyarakat. Dalam rangkah 

mewujudkan masyarakat adil dan makmur seperti yang kita 

ci ta-ci tak.an. 

Dleh karenanya partisipasi aktif masyarakat dalam 

proses pembangunan amat sangat dibutuhkan, bai"~ da 1 am 

memikul beban pembangunan maupun dalam pertanggungjawab. 

annya atas pelaksanaan pembangunan ataupun dalam mene

rima hasil~hasil pembangunan. 

alan dengan kensep pembangunan manusia 

sia seutuhnya serta pembangunan seluruh masyi:\ ak.:\t 

Indonesia, maka strategi pembangunan kita lebih difokus

kan pada perwujudan self sustaining capacity masyarakat 

sendiri. Strategi yang demikian memang menuntut ban yak 

peran aktif masya at. Dalam Tap MPR IV/MPR/1978 ten-

tang GBHN, dijelaskan : 
•..... tetapi juga yang penting adalah mensukseskan 
pembangunan disegala bidang di seluruh Indonesia 
guna mencapai cita-cita nasional berdasarkan 
Pancasila~ yaitu masyarakat adil dan makmur, baik 
materiil maupun sprituil i seluruh rakyat 
Indonesia~ maka periu memperkuat pemerintah desa 
aqar makin mampu menggerakkan masyarakat dalam 

:l. 
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Indonesia, maka perlu mempetkuat pemerintah desa 
agar makin mampu menggerakkan masyarakat dalam 
partisipasinya dalam pembangunan dan menyelenggara
kan administrasi desa yang makin meluas dan efek
tif. 

Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa tekanan 

pemb~ngunan lebih banyak diarahkan pada masyarakat pede. 

saan mengingat sebagian besar masyarakat Indonesia 

tinggal di daerah pedesaan. Oleh karena itu tekanan 

pembangunan lebih banyak di arahkan ke pedesa~n dan 

bagaimanan caranya agar masyarakat pedesaan mampu untuk 

berpartisipasi aktif dalam setiap proses pembangunan. 

Lebih lanjut dijelaskan dalam GBHN bahwa : 

Perhatian sebesar-besarnya perlu diberikan kepada 
peningkatan pembangunan pedesaan terutama melalui 
peningkatan prakarsa dan swadaya masyarakat desa 
serta memanfaatkan secara maksimal dana-dana yang 
langsung maupun tidak langsung diperuntukan bagi 
pembangunan pedesaan, seperti bantuan-bantuan 
Inpres dan sebagainya. 

Dari sini nampak bahwa penekanan pembangu"n di pedesaaN 

dimaksudkan untuk menggairahkan masyarakat pem••ngunan 

dengan kemampuan dan kekuatan sendiri. 

Pembangunan pedesaan dimaksud&an untuk memperbaiki 

kehidupan ekonomi dan sosial lapisan masyarakat, karen••y. 

dituntut partisipasi aktif masyarakat 

desa.(Prisma,h.34,1982) Berdasarkan pengalaman

pengalaman masa lampau, keberhasilan suatu program 

banyak tergantung berbagai aspek disamplN8_ perlu disa

dari bahwa kapasitas lembaga pemerintahan sampai saat 

ini masih sangatlah terbatas. Mereka tidak akan dapat 

memikul semua tanggung jawab pelaksanaan program pemban

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Laporan Penelitian TINGKAT PENGETAHUAN MASYARAKAT DESA 
TERHADAP PELAKSANAAN DAN HASIL PEMBANGUNAN DESA 
DI DESA BELAHAN REJO KECAMATAN KEDAMEAN KABUPATEN GRESIK JAWA TIMUR

Drg. M. RULIANTO, M.S.



dan partisipasi sektor non pemerintah. 

Pembang~nan sendiri meliputi segala segi kehidupan 

baik ekonomi, politik. sosial-budaya, maupun hankam. Dan 

pembangunan ini baru bisa dikatakan berhasil apabila 

seluruh masyarakat dapat menikmatinya tanpa perkecuali

an. Serta melibatkan partisipasi seluruh masyarakat.(L 

Nyoman Beratha.h.67,lS82) 

Menurut Presiden Soeharto ,aNi mengatakan bahwa 

pembangu.eudi Indonesia ini tidak artinya tanpa pemban

gunan desa. Sebab ketahanan nasional berakar di desa, 

dan hari depat Indonesia terletak dan tergantung dari 

berhasiLw,a kita membangun desa.(Kompas,h.l,198S) Lebih 

jauh dikatakan : 
"Di beberapa daerah, atas inisiatif dan kreativitas 
masing-masing berkembang gerakan pembangunan yang 
terpadu .... hal lnl membuktikan bahwa kemampuan 
masyarakat dalam memikul beban tanggung jawab 
pembangunan tidak kecil dan harus dikembangkan". 
( l.b..i.d.) 

Dengan demikian semakin dituntut peningkatan 

prakarsa masyarakat dalam pembangunan, sehingga rencana

dan pelaksanaan pembangunan dapat menampilkan keingingan 

dan kebutuhan, prakarsa, swadaya, dan kemandirian masya

rakat. Inilah yang akan menjadi kekuatan pembangunan di 

massa yang akan datang. 

Yang menjadi persoalan adalah bagaimana dan siapa 

yang menjadi motor penggerak bagi masyarakat desa untuk 

berpartisiapsi aktif dalam pembangunan. Hal ini disadari 

bahwa faktor yang diperlukan oleh negara sedang berkem

bang seperti Indonesia ini .mendorong pendayagunaan 

tenaga berjuta-juta orang yang mampu, aktif dan berse
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mangat tinggi, tetapi selama ini dibelit oleh pengabai

an, adat istiadat serta tradisi.(baca:Dennis 

~,h.68,1990) 

Untuk itulah sejak tahun 1971 dirintis suatu 

program bagi perguruan tinggi untuk mendorong dan men

ganjurkan setiap lulusan pendidikan tinggi untuk berpen

galaman dalam memecahkan persoalan-persoalan pembangunan 

di pedesaan dan membantu masyarakat desa meningkatkan 

taraf kehidupannya yang dapat diperoleh dengan tinggal 

di desa selama jangka waktu 6 bulan.(baca:Taufik Abdul

lah,h.113,1987) 

Untuk melestarikan program yang dianggap positif 

ini, kemudian di perguruan tinggi diadakan suatu program 

yang bernama KKN (Kuliah Kerja Nyata) yang bertujuan 

untuk turut membantu masyarakat desa dalam menghadapi 

persoalan-persoalan yang ada di pedesaan, disamping 

merupakan perwujudan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi 

yaitu pendidikkan dan pengabdian. Pengertian membantu 

disini bukan berarti membantu dalam pembangunan-pemban

gunan fisik atau bantuan materiil pada masyarakat desa. 

Melainkan tidak lebih bagaimana memotivasi masyarakat 

desa untuk turut aktif dalam setiap proses pembangunan. 

Disampi~g itu pengabdian pada masyarakat merupakan 

pengamalan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni langsung 

pada masyarakat secara melembaga melalui metodologi 

ilmiah sebagai tanggung jawab luhur perguruan tinggi 

dalam usahanya mengembangkan dan mempercepat tercapainya 

tujuan pembangunan nasional. (baca:Slamet Margono,h.19 
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20,1986) 


Dalam rangkah KKN inilah peneliti sebagai salah 

satu Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dari KKN mahasiswa 

Universitas Airlangga mencoba meneliti desa yang menjadi 

wilayah bimbingan peneliti, yaitu desa Belahan Rejo 

Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik. 

)fa-if ingin diteliti adalah masalah tingkat pengeta

huan warga desa dalam pelaksanaan dan hasil-hasil pem

bangunan di desa Belahan Rejo. Penjelasannya adalah 

bagaimana masyarakat bisa berpartisipasi aktif dalam 

pembangunan kalau mereka tidak tahu apa dan bagaimana 

serta apa manfaatnya jika mereka turut aktif dalam 

kegiatan pembangunan. Karena itu, setidaknya mereka 

harus tahu apa itu pembangunan desa, apa sasarannya, apa 

manfaatnya, dan apa untungnya bagi masyarakat desa. 

2. Perumusan Kasalah 

Dari latar belakang permasalahandi atas maka 

rumusan masalah yang ingin diangkat dan diteliti dalam 

penelitian ini adalah 

sejauh mana tingkat pengetahuan warga desa terhadap 

kegiatan dan aktivitas warga desa serta pemerintahan 

desa?; 

sej auh" mana t ingkat pengetahuan warga desa terhadap 

pelaksanaan pembangunan yang berlangsung di desa 

mereka?; 

sejauh mana tingkat pengetahuan wargadesa terhadap 

hasil-hasil pembangunan desa? 

3. Tujuan Penelitian 
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Penelitian ini merupakan studi awal tentang masa

lah-masalah yang muncul dalam pelaksanaan pembanguan 

yang ada.di pedesaan. 

Dengan penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

masukka~bagi para pembuat dan perumus kebijaksanaan di 

pedesaan. Khususnya Kepala desa beserta perangkatnya 

untuk menggairahkan warga desa dalam setiap proses 

pembangunan desa. 

Harapan lain dari penelitian yang sederhana ini 

bisa menjadi pertimbangan dan bahan acuan bagi para 

peneliti yang berminat pada masalah-masalah pedesaan. 

Dan yang terakhir, penelitian ini merupakan penga

laman pertama bagi peneliti untuk meneliti masalah

masalah sosial. Mengingat selama ini peneliti. lebih 

banyakberkecimpung di dunia eksak. Karena latar bela

kang pendidikan peneliti sebagai seorang dokter gigi. 

Karenanya dengan penelitian ini akan menambah wawasan 

bagi peneliti untuk menigkatkan karya-karya ilmiah 

dibidang ilmu-ilmu sosial di luar bida~g yang selama ini 

ditekuni, yakni dunia kedokteran. 

4. Landasan Teori 

Sebelum dijelaskan tentang pembangunan desa, 

terlebih dahulu akan dikemukakan arti serta pengertian 

dasar dari pembangunaA pada umumnya. Pembangunan tiada 

lain adalah suatu usaha perubahan untuk menuju keadaan 

yang lebih baik berdasarkan norma-norma tertentu. Suatu 

perubahan yang direncanakan dengan pendayagunaan potensi 

alam, manusia dan sosial budaya. Sebagaimana yang ter
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tuan dalam GBHN. yakni : 
Pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan 
suatu masyarakat adil dan makmur yang merata 
materiil dan sepirituil berdasarkan Pancasila 
didalam wadah negara kesatuan Republik Indonesia 
yang merdeka:" 

Banyak ~hli-ahli lain mendifinisikan pembangunan berda

sarkan disiplin ilmu masing-masingserta dari sudut 

pandangnya sendiri-sendiri, Misalnya seperti yang dika

takan oleh Bintoro Tjokroamidjojo bahwa "pembangunan 

sebagai suatu proses perubahan yang kontinue dari suatu 

keadaan tertentu ke suatu keadaan yang lebih baik", 

(Bintoro Tj,h.222,1976) Lain lagi apa yang dinyatakan 

oleh Moenandar Sulaeman, yaitu : "Pembangunan sebenarnya 

merupakan suatu perubahan sosial budaya. Pembangunan 

supaya dapat bergerak maju atas tergantung kepada manu

sia dan struktur sosialnya". Sedangkan menurut Sondang 

P. Siagian adalah 
"Pembangunan 	 adalah suatu usaha atau rangkaian 
usaha pertumbuhan atau perkembangan berencana yang 
dilakukan secarasadar, dalam negara dan pemerin
tah menuju modernitas dalam rangka pembangunan 
bangsa (nation building)". (Sondang P. 
Siagian,h.2~3.1978) 

Berdasarkan beberapa difinisi pembangunan tersebut 

dapat ditarik satu benang merah yang dianggap dapat 

mewakili arti pembangunan secara keseluruhan yaitu 

pembangunan pada hakekatnya merupakan suatu proses yang 

disengaja untuk melakukan perubahan di segala bidang 

sebagai usaha memperbaiki dan meningkatkan taraf kehidu

pan. 

Setelah dipahami arti pembangunan secara umum. 

selanjutnya aka~ ~;~~~~s tentang pembangunan desa itu 
I 

send ir i . Sebag::t&n- 'intergra 1 dar i pembangunan nasional, 
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c... 
pembangunan desa mempunyai arti yang strtegis karen a 

desa secara keseluruhan merupakan basis atau landasan 

ketahanan nasional bagi seluruh wilayah negara kesatuan 

Republik Indonesia. Keberhasilan pembangunan desa mem

percepa~ kemungkinan tercapainya keadilan sosial bagi 

seluruh rakyat Indonesia. Desa sendiri menurut R. Bin

tarto adalah : 
"suatu perwujudan geografis yang ditimbulkan oleh 
unsur-unsur fisiologis, sosial ekonomis, politis, 
dan kultural yang terdapat disitu dalam hubungan
nya dan pengaruh timbal balik dengan daerah-daerah 
lain".(I. Nyoman Beratha, h.26, 1982) ~-

Sedangkan menurut UU no. 5 tahun 1979 pengertian 

tentang pemerintahan desa adalah : 
Suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah pendu
duk yang mempunyai organisasi pemerintahan teren
dah langsung dibawah Camat dan telah memiliki hak 
menyelenggarakan rumah· tangganya sendiri dalam 
ikatan negara kesatuan republik Indonesia. 

Memang usaha-usaha pembangunan desa makin sangat 

mendesak untuk dila~sanakan bila ditinjau dari pertim

bangan-pertimbanganpraktis dewasa ini, dimana latar 

belakang kemelaratan, perbedaan-perbedaan tingkat kemak

muran yang menyolok serta adanya segudang ketimpangan

ketimpangan lain yang te,rjadi antara des a dan kota. 

Sebagai tumpuan dari segala kegiatan pembangunan 

apakah itu proyek besar atau proyek kecil pada saatnya 

nanti akan berlokasi dipedesaan serta mengingat penting

nya pembangunan pedesaan, yang merupakan wadah seluruh 

kegiatan yang berlangsung di pedesaa yang meliputi 

seluruh aspek kehidupan dan penghidupan masyarakat, 

diselenggarakan secara terpadu dengan mengembangkan, 

membina peran serta dan swadaya gotong royong masyara
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kat.(baca:Dirien Bangdes, h.5, 1985) 

Oleh karena itu pembangunan merupakan proses 

perubahan dalam masyarakat yang mana ingin menghapuskan 

atau mengurangi kemiskinan serta meningkatkan kreativi

tas dan pengetahuan lapisan miskin. Mereka perlu dido

rong untuk mampu memanfaatkan sumber masyarakat dan 

lingkungan yang tersedia. Sebagaimana yang dikatakan 

oleh Lincolin Arsyad dan Hadi Prayitno bahwa :"pembangu

nan pedesaan merupakan strategi pembangunan yang dirang

sang bagi peningkatan kehidupan ekonomi sosial dari 

kelompok khusus masyarakat yaitu si miskin di 

pedesaan.(Lincolin A. dan Hadi P., h.15, 1987) 

Dengan demikian berbicara tentang pembangunan desa 

pada hakekatnya yang dipikirkan adalah pembangunan 

masyarakat desa. Hal ini berarti tujuan utama pembangu

nan desa adalah perbaikan dan peningkatan taraf hidup 

masyarakat sebagai mana yang dinyatakan oleh Depdagri 

yaitu sebagai suatu usaha pembangunan ·masyarakat pada 

unit pemerintah terendah yang harus dilaksanakan dan 

dibina terus menerus, sistematis dan terarah sebagai 

bagian yang terpenting dalam usaha pembangunan negara 

sebagai usaha menye luruh. (I..b..id.) Dengan imbangan yang 

serasi antara pemerintah dan masyarakat. Pemerinf-,;3h 

member i kan b imb ingan, peng:3.r3.1-::~n. b;~:'. t~l :-'l~ .i3 n fas i 1 ; t.~ ~ 

sloya dalam bentuk swadaya gotong royong masyarakat. 

Partisipasi secara harfiah dapat diartikan sebagi 

suatu keikut sertaan pada suatu kegiatan. Namun dalam 
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pengertian partisipasi dalam pembangunan keikut sertaan

nya itu tidak hanya dalam bentuk fisik saja melainkan 

juga mental mereka. Sehingga mereka ikut terlibat dari 

awal perencanaan. pelaksanaa~ ~an hasil-hasilnya, 

sampai pada evaluasi pembangunan. (Bintoro 

Ti,h.206,1989) 

Agar masyarakat bisa berpartisipasi ini maka 

masyarakat harus mengetahui terlebih dahulu apa dan 

bagaimana tahapan-tahapan dalam pembangunan desa,siapa 

saja yang harus melaksanakan dan siapa pembimbingnya 

--dalam hal ini aparat pemerintah--, apa saja hasilnya, 

dan apa untungnya bagi masyarakat desa. Dengan mengeta

hu'i itu semua akan memudahkan bag!. masyarakat desa 

untuk selalu ikut terlibat dalam setiap proses pembangu

nan. Karena mereka merasa bahwa tindakan mereka itu 

tidak liar ada yang membimbing, dan memberikan hasil. 

5. 	Ketodologi Penelitian 

5.1. Tipe Penelitian 

Tipe pen~litian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tipe diskriptif dengan alasan sebagai beri 

kut: 

1. 	 Penelitian ini ingin mengambar ~kan tentang tingkat 

pengetahuan warga dalam pelaksanaan pembangunan desa. 

2. 	 Penelitian ini ingin juga menggambarkan hasil-hasil 

pembangunan dalam berbagai bidang yaitu bidang ekono

mi, bidang pendidikan, bidang kesehatan, bidang 

administrasi pemerintahan desa, bidang sosial budaya, 

serta bidang sarana dan prasarana. 
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5.2. Penentuan Lokasi dan Sample Penelitian 

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah Desa 

Belahan Rejo Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik. Yang 

mana lokasi ini ditentukan secara subyektif oleh peneli 

ti. Karena peneliti bertugas di desa tersebut. 

Adapun populasi penelitian adalah seluruh warga 

masyarakat desa Belahan Rejo. Sedangkan sample peneli 

tiannya sebesar 20 responden. Sedikitnya sample peneli 

tian disamping karena terbatasnya waktu yang disediakan, 

juga masalah tenaga dan dana yang terbatas. 

5.3. Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik yang dipakai dalam penelitian ini dalam 

pengumpulan datanya adalah dengan cara wawancara yang 

dibimbing lewat kuesioner. Disamping itu data juga 

didapat lewat wawancara langsung dengan nara sumber. 

Sedang data sekunder didapatkan dari papan monografi 

desa dan arsip desa. 

5.4. Tehnik Analisa Data 

Data yang diperoleh lewat kuesioner diubah 

dalam bentuk angka kemudian ·memasukkan ke dalam tabel 

yang kemudian di analisa lewat pendekatan kualitatif. 

Yaitu hanya dengan membaca angka-angka dalam tabel 

tersebut. 
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BAB II 

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAH 

1. Lokasi Desa 

Desa Belahan Rejo sebuah desa yang mempunyai luas 

wilayah seluas 557 Ha. Terdiri dari empat dusun yaitu : 

- dusun Belahan Rejo 

- dusun Lundo 

- dusun Sepat 

- dusun Bakung. 

Sedangkan letak desanya terletak bersebelahan dengan 

empat desa yang lainnya yang juga masih masuk dalam 

kecamatan yang sama yaitu kecamatan Kedamean. 

- Utara bersebelahan dengan desa Turi Rejo 

- Selatan bersebelahan dengan desa Manunggal 

- Barat bersebelahan dengan desa Slempit 

- Timur bersebelahan dengan desa Tanjung. 

Iklim atau cuaca di desa Belahan rejo terbilang 

cukup sejuk meskipun udaranya kering. Sedangkan masalah 

pengairan sawahnya selama ini mengandalkan pada tadah 

hujan sedangkan untuk air minum dan mandi didapatkan 

dari air sumur dan air telaga. Mamun umumnya sebagian 

besar masyarakat menggunakan atau banyak memanfaatkan 

air telaga. 

Sedangkan Topografi dan keadaan tanahnya dapat 

dilihat dalam tabel berikut ini 
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Tabel 11-1 

Topografi Desa Belahan Rejo 


No. Keterangan Ha 

1. Perumahan dan Perkarangan 37 
2. Sawah 

tehnis 
- 1/2 tehnis 
- sederhana 423 

3. Perkebunan : 
- negara 
- rakyat 

4. Pertanian tanah kering 
dan ladang tegalan 72 

5. Danau 1 
6. Telaga mandi 1 
7. Waduk 1 
8. Lain-lain : 

- jalan 1 
- lapangan 1 
- kuburan 2 

2.Perhubungan Desa 

Desa belahan Rejo dapat dicapai melalui' jalan 

darat. dengan jarak desa dari kecamatan lebih kurang 

3Km. dan jarak dari kabupaten lebih kurang 31 Km. Jalan 

yang menghubungkannya berupa jalan beraspal. Sedangkan 

jalan-jalan yang menghubungkan antar dusun pada umumnya 

adalah jalan tanah dan hanya beberapa yang jalan maka

dam. 

Sedangkan sarana angkutan yang biasanya dijadikan 

alat transpotasi warga desa baik dalam kegiatan sehari

hari maupun berhubungan dengan masyarakat desa lainnya 

dilakukan dengan angkutan umum (angkutan pedesaan). 

Disamping itu mereka juga menggunakan sarana transpotasi 

sepeda ataupun sepeda montor. Hanya sebagian kecil 

penduduk yang memiliki mobil. 
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,. l'enduduk 

J"urnlah penduduk laki-laki ::- 1190 jiwa 

..Jumlah penduduk wanita .. 1204 jiwa 


Jumlah keseluruhan • 2394 jiwa
· 
Kepadatan penduduk ..• 60 j iwa/km2 


Jumlah usia produktif ( 15 -44 tahun) 1251 


4. Mata Pencaharian Penduduk 

Berikut ini variasi mata pencaharian penduduk desa 

Belahan Rejo. Yang mana sebagian besar mengandalkan pada 

sektor pertanian. 

Tabel 1I-2 


Penyebaran Penduduk Menurut Mata Pencaharian 


No. Mata Pencaha~ian Jumlah 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

Petani pemilik 
Buruh tani 
Pedagang 
Pegawai negeri/ABRI 
Nelayan 
Kerajinan tangan 
Guru 
Dukun Bayi 
Pertukangan 

410 
30 
32 

3 

15 
13 

2 
39 

Sumber : Monografi Desa 

5. Pendidikan Warga Desa 

Berikut ini disajikan tabel tentang tingkat pen

didikan penduduk desa Belahan Rejo. 
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Tabel 11-3 
Penyebaran Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

No. 

1. 

Tingkat Pendidikan 

Belum Sekolah 

Jumlah' 

139 
2. Tidak tamat SO 330 
3. Tamat SO/sederajat 1600 
4. Tamat SLTP/sederajat 160 
5. Tamat SLTA/sederahjat 35 
6. Tamat Akademi/sederajat -
7. Tamat PT/sederajat -
8. Buta aksara . 78 

Sumber : Monografi Oesa 

6. 	Sosial Budaya 

a. 	Agama 

Seratus persen penduduk desa Belahan Rejo beragama 

Islam. Sedangkan lima agama yang lainnya tidak ada 

pemeluknya sama sekali. 

b. 	Adat Istiadat 

Oi desa Belahan Rejo memiliki aneka adat istiadat 

yang nampaknya sampai saat ini masih dipegang 

kuat-kuat. Adapun adat istiadat yang masih ada 

yaitu : 

- upacara kelahiran bayi 

- upacara perkawinan 

- upacara kematian 

- upacara bersih desa 

- upacara penanaman padi 

upacara khintanan 

c. 	Kesenian 

Kesenian rakyat yang masih ada dan dipertahankan 
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oleh penduduk desa Belahan rejo meskipun penga

daannya hanya pada saaat-saat tertentu, yaitu 

ludruk, tayuban, ishara (hadrah), maupun kerawi

tan. 

d. 	Olah Raga 

Kegiatan olah raga yang di gemari masayarakat desa 

dan juga memiliki sarananya adalah olah raga 

volley ball, sepak bola, bulu tangkis, tennis 

meja, dan catur. Bahkan untuk cabang sepak bola 

pernah meraih juara I untuk tingkat kecamatan 1989 

sedangkan untuk cabang volley ball juara II untuk 

tingkat kecamatan pada tahun 1990. 

7. 	Pertanian dan Perkebunan 

a. 	Pertanian dan Berkebunan 
Tabel II-4 

Jenis Tanaman, Jumlah Produksi, dan Nilai Produksi 

No. Jenis Tanaman Jml. Produks i Jml. Produk 

1. Beras 800 ton 360 juta 
2. Jagung 60 ton 15 juta 
3. Ketela 70 ton 4 juta 
4. Kedelai 190 ton 17 juta 
5. Lombok 16 ton 20 juta 
6. Pisang 30 ton 1 juta 
7. Kelapa 200 ton 1 juta 
8. Kapuk 3 ton 7 juta 
9. Tebu 39 ton 23 juta 

Sumber : Arsip desa Desember 1990 

8. 	Kesehatan 

a. 	Keadaan Kebersihan Lingkungan 

Parameter pengukuran keadaan kebersihan ling

kungan antara lain adalah keadaaan halaman, 
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saluran air, rumah, dan sebagainya. Namun data 

mengenai ini tidak didapatkan. Dari hasil 

pengamatan sekilas dari peneliti suasana ling

kungan rumah sebagian besar war ega desa masih 

jauh dari lingkungan sehat. Karena sebagain 

besar halaman rumah terutama halaman belakang 

dan jaraknya relatif dekat dengan rumah banyak 

dimanfaatkanuntuk pembuangan sampah, kandang 

ternak, dan sebagainya. Belum lagi rata-rat 

kondisi rumahnya yang masih belum memenuhi 

rumah sehat. Karena kurang adanya vetilasi, 

cahaya yang cukup, kebersihan kamar tidur. 

lantai rumah, dapur pembatas, dan sebagainya. 

b. 	Jamban 

Masalah jamban ini sebagian besar modelnya 

jamban cemplung dimiliki 440 rumah, jamban 

leher angsa tidak ada datanya. 

c. 	Fasilitas Kesehatan 

Fasilitas kesehatan yang ada di desa Belahan 

Rejo relatif tidak ada sama sekali. Yang ada 

hanya Posyandu. Sedangkan mantri kesehatan atau 

dokter belum ada yang ada hanya dukun bayi. 
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BAB III 


TEMUAN DAN ANALISA DATA 


Da1am bab ini data yang dipero1eh akan diana1isa 

dengan membagi da1am tujuh bidang yaitu bidang ehonomi, 

bidang pendidikan, bidang kesehatan, bidang sosia1 

budaya, bidang administrasi desa, bidang sarana-dan 

prasarana desa, serta hal-hal 1ainnya yang dianggap 

perlu oleh masyarakat desa Be1ahan Rejo. 

I. Bidan~ Ekonomi 

Salah satu dari keberhasilan pembangunan ada1ah 

keberhasi1an di bidan~ ekonomi. Baik itu terciptanya 

peningkatan pendapatan masyarakat peningkatan barang 

dan produksi. men~eci1nya angka pengangguran, maupun 

berperannya pasar bebas yan~ semakin besar. 

Da1am konteks penelitian ini yang ingin di1ihat 

adalah masalah-masalah pemhRnlOl'nmm F!konomi yang ada di· 

desa BF! 1 R hRn RF!; o. YR it.ll menyangkut po la-po la konsumsi 

masyarakat. CRrR mF!mperolehnvR. DF!nlOl'olR1Rn hasil-hasil 

pertanian ---RehR~iRn besar masyarakat desa Belahan Rejo 

mengandalakan pada Rektor DertRniRn cara memanfaatkan 

hasi1-hasil peratanian. ke~iatan pemerintahan.desa dalam 

bidang pertaniRn. mRnDnn lOl'l'lmhl'lrRn nmnm keRdaan ekonomi 

masyarakat deRR RelRhRn Reio dalam lima tahun terakhir 

ini. 
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tsbel t.entang cara 

masyarakat desa untuk memenuhi kebutuhannya. Baik itu 

berupa kebutuhan pangan, kebutuhan pakaian,maupun 

Berikut in; 

kebutuh~n pada alat-alat pertanian. Yang diperoleh 

dengan cara memproduksi sendiri. membeli di pasar 

kecamatan. rlRn membeli di kota (kota terdekat adalah 

kota kecil Krian. berjkutnYR SurabRYs). 

Tahel 111-1 

Cara Masvarakat DesR Balahan RAja 

Memenuhi Kebutuhannva 


Cara MempAroleh JAnis Kebutuhan 

! PakaianMakanan Alat Pertanian 

1<' ! ~ . 1"I, 1" ! ~ % 

1.Produksi Sendi
ri 10 - - -50 -

50 172.Pasar Kec. ·10 85 16 80 
3.Kota -- 3 15 4 i 20 

Sumber diolRh dar; jawRbRn pertanyaan no.14 

Dari tabel di stas menunjukkRn dalam pemenuhan 

kebutuhan RkRn makan masvarakat (responden) des a Belahan 

Rejo 50% masih men~andalkan atau membuat sendiri, 

seperti beras. kue-kue tradisional. Sedangkan yang 50% 

lagi mendapatkan atau memperolAh dp.n\tRn cara membeli di 

pasar. vaitu makanan-makanan yang memang tidak 

memungkinkan mereka buat ~p.ndiri. Terutama bahan-bahan 

yang dapat dipakai untuk membuat kue serta ikan-ikan 

yang selama ini masih mp.nrlatanltkan rlari daerah lain. 

Dalam masalah makanan ini mereka jarang sekali membeli 
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--

di kota, kecuali kalau mereka sedang berpergian ke kota 

sekedar oleh-oleh untuk keluarga. Sebab menurut mereka di 

pasar kecamatan barang-barang yang dijual sudah tidak 

kalah dengan yang ada di kota. Artinva semua yang ada di 

kota ju~a di dapatkan di ~asar kecamatan. 

Sedan~kan masalah pakaian dan alat-alat pertanian 

mereka men~andalkan pada pasar dan kota. Ini berarti 

mereka sudah tidak memproduksi sendiri untuk 

pemenuhRnnya. Henurut mp.reka den~an memproduksi atau 

membuat sendiri mRsalah pakaian dan alat-alat pertanian 

ini dirasa sudah bukan jamannva lagi. Karena dengan 

membeli semakin praktis dan lebih hemat serta mutunya 

lebih bRik. 

Seperti yan~ telah dijelaskan. ~ada bab terdahulu 

bahwa seba~ian besar masyarakat desa Belahan Rejo 

mengandalkan padR sektor pertanjan Haka perlu juga 

diketahlli tentan~ teknolo~i yam! mereka gunakan di dalam 

mengelola pertanian. Sp.mRkin hRik dan canggih peralatan 

yan~ di ,pakRi sudah baran~ tentu semakin baik pula 

hasil yang di dapatkan. Olp.h karena itu berikut ini 

disajikan tabel tentang cars. masyarakat desa Belahan Rejo 

dalam mengelola sawan. Kreteria yang dipakai dalam 

mengelola sawah adalah men~~unakan cangkul, brujul, dan 

menggunakan alat pertanian berat seperti traktor, dan 

sebagainva. 
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Tabel I1J-2 


Teknologj 081am Mengelola Sawah 


'1'p.kno 1 o~; Frekuensi Prosent.ase 

1 Can gku1 1 5 
'2.. Brujul 19 95 
3 '1'ra k"tor 

.111m ll'l h 20 100 

Sumbp.r : diolah dar; jawahan pertan' yaan no.13a 

Dari tabel diatas nampak bahwa sebagian besar 

masyarakat (responden) 'desa Belahan Rejo yaitu 95% dalam 

mengeIola sawahnya sudah memanfaatkan peralatan brujul 

sedangkan satu respond en atau 5% masih mengandalkan pada 

peralatan can~kul. Sedangkan penggunaan peralatan yang 

sudah canggih seperti traktor belum. ada satupun warga 

desa yan~ memanfaatkan. Menurut mereka disamping 

harganya mahal ju~a sawah mereka tidak seberapa Iuas. 

Sehingga bisa jadi biava operasional peralatan relatif 

banyak menguran~i hasil produksi mereka. 

Dar; l'lini .mp.n11njukkan bahwa dalam tingkat desa 

seperti yang mereka ting~al penggunaan peralatan 

brujul sudah dapat dikatakl'ln cukup baik. Disamping 

sesuai den~an kondisi perekonomian mp.rp.ka. 

Bp.rikut. ini anall'lh tabel yan~ menjelaskan mengenai 

pemanfaatan hl'lSil-hl'lSil pertanian mereka. Op.ngan membagi 

tiga kreteria yaitu hasil pertanian mereka dikonsumsi 

sendiri. dijual seba~il'ln, atau dijual semU8. 
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Tabel III-3 

Pemanfaatan Basil Pertanian 
I 

Pemanfaatan I F1"'e\<uensi Pl"osentase 
I 
I 

1 • Oikonsumsi ! 
Sendiri I 

2.. Dijual Sebaqian !• 19 95 
3. Oijual Semua ,I 1. 5 

.T11m 1 R h 20 100I 
Sumber diolah dari jawaban pertanyaan no.13a 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa seba~ .ian 

besar masvarakat (responden) desa hasil pertanian 

mereka seba&ian dijual dan sebagian lagi dimanfaatkan 

untuk kepentin.an sendiri. yait~ sebesar 95%. Menurut 
/

mereka semua itu tergantung pada jenis tana .man yang 

mereka tanam. Kalau menanam padi sudah barang tentu 

seqag.ian dikonsumsi sendiri sisanya dijual . untuk bisa 

dimanfaatkan kepentin&an lainnya. 

Sedan.kan satu respond en menvatakan bahwa hasil 

pertanian mereka lebih banyak dijual kepihak lain. 

Karena untuk persedia~n kebutuhan sehari-hari mereka 

sudah mendapatkannya dari membeli di pasar. Sehingga 

seluruh hasil pertanian mAl"AkR dijual dan uangnya bisa 

dimanfaatkan untuk keperluan yanK lainnya. 

Sedan.kan cara menjualny~. ~AhR.iRn hesar reponden 

lebih banyak menjual kepembel~ yang datang ketem )at 

mereka. Yaitu kuran. lebih 90%) bedan&kan yang 10% atau 

dua responden lebih banvak menjual ke pasar atau KUD. 

?? 
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Tebel 111-4 

Cara Menjual Hasil Pertanian 

Cara Menjual Frekuensi Prosentase 

1. Kepasar 
2. Pembeli datan~ 

2 
18 

10 
90 

Jumlah 20 100 

Sumber : diolah dari jawaban pertanyaan no.12 

Dengan menjual lan~sun~ pada' pembeli menurut 

mereka lebih banyak diuntungkan karena mereka sudah 

tidak perlu la~i menvediakan transportasi untuk 

mengangkut seperti mereka-merekayang menjual ke pasar 

atau ke KUD. Meskipun konsekuensinya mereka menerima 

harga sedikit lebih rendah jika dijual ke pssar atau ke 

KUD. 

Berikut ini adalah tabel yang menjelaskan. tentang 

peranan dari pe~erintah desa dalam kegiatan pertanaian. 

Yang meliputi program-program penyuluhan, ceramah, 

ataupun kelompen capiro 

Tabel 111-5 

Ke~iatan Pemerintahan nesa 
Dibidan~ PAr~anian 

I . 
IFrekuensi Prosentase 

Kegiatan I 
tdklada tdk ada 

1001. PAnyuluhan 
2. CAr-amah Umum 
:i. Kel. Cap.i'l" l~ I 90 10 

SnmhAr : diolah dari jawaban pertanyaan no.24 

23 
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa ~emerintah 

desa Belahan Rejo menurut responden sangat aktif sekali 

dalam pember ian penyuluhan untuk keg:iatan pertanian di 

desa. Begitu ju~a den~an ke~iatan kelompen capirnya. 

Perubahan yan~ terakhir dalam bidang ekonomi adalah 

gambaran secara umum keadaan ekonomi masyarakat desa 

Belhan Rejo menurut rp.~pnnnp.n dR1Rm lima tahun terakhir 

ini) yaitu den~an melihat ti~a kreteria:melorot, tetap 

atau tidak beru .bah. dan semakin baik. 

Tabel III-6 

Keadaan Ekonomi Desa 
(dalam lima tahun terakhir) 

Kreteria Fl."ekuensi Prosentase 

1. Melorot - -
2. Tetao 2 10 
3. Lebih Baik 18 90 

.Tum 1 R h ?O 100 

Sumber 	 diolah dari jawaban pertanyaan 
no.23 

Dari tabel di atas nampak bahwa sebagian besar 

responden. yaitu 90% . merasakan kalau . keadaan 

perekonomian di desa mereka menunjukkan kenaikan, atau 

lebih baik jika dibandingkan dengan kedaan lima tahun' 

sebelumnya. Sedan~kan yan~ 10% atau dua responden 

merasakan keadaan oerekonomian desa mereka terasa tetap 

tidak ada perubahan. 
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2. Bidang Pendidikan 

Dalam bidan~ pendidikan jni van~ dilihat adalah 

tingkat pengetahuan masyarakat desa Belahan Rejo dalam 

sarana pendidikan serta kegiatan kejar paket A yang 

diselenggarakan oleh pemerintah. Dengan melihat masalah 

ini dapat kita ketahui ~~jauh mana rasa ingin tahu 

masyarakat dalam masalah-masalah pendidikan di pedesaan. 

Tabel III-7 


Tingkat Pengetahuan Masyarakat Desa Belahan Rejo 

Sarana dan Kegiatan Pendidikan Di Desa 


Sarana dan Kegiatan Frekuensi Prosentase 

1. Sekolah Da~a,.. 
2. SLTP 
3. Kejar Paket A 

20 

20 

100 

100 
, 

Sumber\ : diolah dari jawaban pertanyaan no.24 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh 

responden ,men~etahui kalau di tempaL mereka hanya ada 

sekolah dasar saja. Bahkan mereka mengetahui jumlahnya 

ada dua. Demikian pula mereka mengetahui kalau di desa 

mereka sudah ada yang namanya program kejar paket A. 

Dengan mengetahui sarana pendidikan yang dimilki 

memungkinkan mereka untuk menyekolahakkan anak mereka di 

desa mereka sendiri tanpa susah-susah menyekolahkan di 

tempat lain atau di desa lain. Kecuali untuk tingkat 

yang lebih lanjut ~aitu SLTP. Mereka harus menyekolahkan 

ke desa lain. Seperti di des a Slempit sebagai desa 

tetangga sebelah barat des a Belahan Rejo atau ke Ibu

25 
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kote kecamatan. Sedang dengan mengetahui adanya program 

kejar paket A aksn menimbulkan minat belajar bagi 

kalangan orang tua yang sebelumnya belum pernah 

menikmati pendidikan untuk belajar kembali. Sehingga 

program pemberantasan buta aksara bisa terlaksana. Ini 

sekaligus sebagai upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. 

3. Bidang Kesehatan 

Dalam bidang ini yang ingin di lihat adalah 

tingkat pengetahuan masyarakat desa Belahan Rejo pada 

sarana dan program kesehatan masyarakat yang ada di 

desa. 

Tabel 111-8 


Tingkat Pengetahuan Masyarakat Desa Belahan Rejo 

Pada Sarana dan Program Kesehatan Masvarakat 


FrekuensiSarana dan Pro- Prosentase 
gram Kesehatan 

ada tidak ada tidak 

-1. Puskesmas - --
20 

I 

- -2. Posvsndu 100 
8 12 40 60 

seperti; TTD. 
TT. Polio 

3. Suntikan Massal 

Sumber: diolah dari jawican pertanvaan no.~5 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian 

besar masyarakat (responden) dess, hahkan seratus 

prosen mengetahui kalau di desa mereka belum memiliki 

sarana kesehatan berupa Pnskesmas. Hal ini yang 

memungkinkan mereka kalau sakit harus pergi ke daerah 

lain atau ke desa lain. Dan ini menurut para responden 

sangat berharap untuk segera di atasi. Paling tidak di
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desa nereka disediakan puskesmas pembantu. Sehingga 

kalau salah satu dari war~a desa sakit paling tidak ada 

pertolongan pertama. Karenanya nereka sangat mengharap 

sekali untuk segera di. bangun puskesmas pembantu. D~n 

mereka .nerasa sanggup nenberi bantuan dalam penyediaan 

tempatnya. Dari sini menunjukan kalau masyarakat desa 

Belahan Rejo 5sdah ada keinginan untuk berpartisipasi 

dalam pembangunan palin~ tidak sekarang mereka 

mengetahui bahwa partisipasi merekasesung guhnya untuk 

mereka sendiri. 

Sedangkan menti!:enai program kesehatan untuk 

masyarakat desa seperti posyandu seratus prosen 

responden megetahui keberadaannya. Dan ini meungkin para 

warga desa yan~ memiliki anak balita untuk bisa aktif 

dalam kegiatan atau 'pro~ram kesehatan tersebut. 

Sedang kan untuk pro~ram kesehatan penyuntikan massal 

seperti TTD, Polio, campak 8ebagian 

besar mRsyarakat tidak men~etahui. Hal ini memang terasa 

aneh 5ebab biasanya pro~ram tersebut disebarkan lewat 

berbagai cara Salah satunya lewat posyandu. Hal ini 

merupakan indikasi kalau penyebar luasan program 

tersebut masih belum mengena ke seluruh masyarakat desa. 

Apabila hal ini dibiarkan terus mp.nerus~ sudah barang 

tentu akan merugikan masvarakat setempat. Lebih-lebih di 

desa Belahan Rejo masyarakatny'a masih mengandalkan air 

sendan~ untuk kebutuhan air sehari-hari. Padahal tingkat 

kesehatan air tersebut diragukan Xarena warnanya hijau. 
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4. Bidang Sosial Budava 

Dalam bidan~ ini yang ingin dilihat adalah 

tingkat pengetahuan masyarakat desa Belahan Rejo 

terhadap organisasi kemasyarakatan yang ada di desa. 

Dengan men~etahui ormas ini memungkinkan bagi masyarakat 

des~ Belahan Rejo untuk hiRA menyalurkan aspirasi dan 

hobi mereks. Disamping itu bisa menjadikan pelajaran 

bagi masyarakat desa untuk beror~anisRsi. 

Tabel 1II-9 

Tingkat Pen~etahuan Mssyarakat Desa Belahan Rejo 
Terhadap Organisasi KemasyarakatRn Yan~ Ada di Desa 

Organisasi Kemasya-Il Frekuensi Prosentase 
1rakatan 
I 

tdk ada tdkj ada 

l. LKMD I, 20 
I - , 100 -

-2. PKK I 
I 

20 j - 100 
3. HIPPA 10 ,I 10 I 50 50I 
4. DharmA WRnit.R 

J 3 17 
I 

15 85 
5. Karan~ Taruna I 20 !, - I 100 -

I 

-6. Kelompok Tani I 20 - 100, I 
7. Kelomoen Capir I, 18 I 2 RO 10 
8. HRn~>ip ,I 15 5 75 15i I 
SumhAr: djolah dari jawaban pertanyaan no.15 

Dari tabel di atas menunjukkRn hRhwR rata-rata 

mas .varakat desa (resoonden) Belahan Rejo mengetahui 

bahwa di desa merekR banyak sekali memiliki kegiatan 

ke o~anisRRian. Kecuali yang namanya DharmaWanita, 

sebagian besar dar; mArAka tidak mengetahui, karena 

besar dari masvarakat desa Belahan Rejo 

(responden ) adalah masvarakat oetani. Sedang dharma 
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wanitalebih banyak dikenal bagi kalangan pegawai negeri. 

Hal ini merupakan lan~kah awal untuk menjadikan 

masyarakat turut aktif dalam kegiatan kemasayarakatan. 

Permasalahannya tinggal mengenalkan mereka pada 

organisasi-or~anisasi yang bersangkutan. Dalam artian 

apa dan ba~aimana organisasi tersebut serta un tung dan 

ruginya jika men~ikuti or~anisasi-or~anisasi tersebut. 

5. Bidan~ administrasi Oesa 

Dalam bidang ini ada dua hal yang ingin dilihat, 

pertRmR tin~kat pengetahuan masyarakat desa Belahan Rejo 

terhadap jumlah sparat desa. Hal ini penting untuk 

diketahui dengen men lite ta hl,l i 
. 

siapa-ssapa saja yang 

menjadi aparat desa akan memudah 
I

lean masyarakat desa 

untuk bertanya pads aparat desa kalau mereka. sedang 

menghad~pi masalah. Mereka tidak akan mudah 

terombang-omhing oleh berita-berita yang kemungkinan 

dissuekan o]eh orang lain yang mAngaku bahwa dirinya 

adalRh aparat desa. Sehingga ketentraman desa bisa 

dijaga. ke d~8~ pandangan masyarakat desa terhadap cara 

kerjR perangkst desa) hal jni penting untuk diketahui 

karena bisa mAnjadi masukkan bRgi aparat Retempat dalam 

melaksanakan kegiatan pemerintahan di desa. Sehingga 

mereka bisa betul-betul menjadi abdl masvarakat. 
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Tabel 111-10 

Tingkat Pengetahuan Hasya~akat Oesa Belahan Rejo 

Terhadap Jumlah Aparat Desa 


J4mlah Aparat Frekuensi Prosentase 

1. 2 or an JOt 1 5 
2. 6 oranJOt 2 10 
3. 9 oran~ 5 25 
4. 11 oran~ 12 60 

Jumlah 20 100 

Sumber : diolah dari .iawaban pertanyaaan no. 1.3.6 

Dari tabel di atas mAnnnjukkan bahwa sebagian besar 

masyarakat (responden) desa yaitu 60% mengetahui 

tentang jumlah aparat desanva. yaitu sebanyak 11 orang 

yang terdiri dari 1 Ke~ala Desa, 1 Sekertaris Desa, 5 

Kaur, dan 4 Kasun. 

Sedang 25% hanya meneetahui jumlah aparatnya 

sebanyak 9 oran~, karena menurut mereka kaurnya hanya 3 

orang. '10% atau dua responden mengetahui jumlah aparat 

desa hanya 6 oran~. Karena menurut mereka kasun itu 

bukan termasuk aparat desa. .Jadi kalau mereka 

mengahadapi masalah mereka lebih sering lagsung minta 

tolong pada perangkatyang lebih tin~~i> bukan pada 

kasun. Sedan~ van~ satu responden merasa bahwa perangkat 

desa mereka hanya dua oran~ vaitu bapak Kepala Desa dan 

Sekertaris desa. Menurut responden yang lainnva itu 

hanya pembantu dari Kepala Desa dan Sekertaris desa. 
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" 
Tabel 111-11 

Pandangan Masyarakat Desa Belahan Rejo 
Terhadap Cara Kerja Perangkat Desa 

\
kriteria Frekuensi Prosentase 

1~ Kuranq Baik 1 5 
"2:r CL,kt_~p B.3ik 16 85 

......3" Baik sekali ..::. 10 

Jwniah 2() 100 

Sumber: diolah dari jawaban pertanyaan no. 21 

tabel menunjukkan sebgaian besar- .masyarakat 

(responden) desa menganggac bahwa cara kerja dari 

perangkat desa sudah cukup baik, dalam artian tidak 

tet-l",du jelek juga tidak terlcdu baik. Sat(.lu responden 

menganggap cara kerjanya masih kurang baik, sedang yang 

dua responden sudah menqanqqap cara ke a mereka baik 

sehali. Dari sini bisa disimpulkan bahwa bahwa cara 

perangkat desa dalam melavani masvarakat sudah bisa 

diterima oleh masvarakat, dan yang penting hal ini kalau 

bisa ditingk~tkan I <::~qi • ~arena tuntutan rna s· y a r-' a kat 

semakin lama semakin banvak. 

6. Bidang Sarena dan Prasarana Desa 

Da 1 a~TI b.id~nQ ini vane ingin di 

tinc}k.at peneetahuan masvarakat desa 

terhadap pelaksanaan pembanqunan desa. 

pelaksanaan dan hasil hasil pembanqunan ini dihara an 

tertariKuntuk berpartisipasi, karena dengan 

adanya pembancunan yanq bai akan menquntungkan mereka. 

Dan pemerintrah membutuhkan sekali dukunqan secara akti 

dari masyarakat ini. 
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Tabel 111-12 

Tingkat Pengetahuan Masyarakat Desa Belahan Rejo 

Terhadap Pelaksanaan Pemban~unan 


Sarana dan Prasarana 


'F'I"ekuensi , ProsentaseSarana dan 
Prasarana 

tdk ada tdkada 

-20 100l. Jalan -
10020 -2. Makadalll -
- -3. Orong-oron~ - -
- -4. Gedun~ LKMD --


5. Gapura - ---
6. Masj id 20 - 100 -

15 57. Pos Kallllin~ 75 25 

SUlllber: diolah dari jawaban pertanyaan no. ~~ 

Dari tabel diatas lIlenunjukkan bahwa sebagaian besar 

lIlasyarakat sudah lIlen~etahui berba~ai lIlacam pelaksanaan 

pembangunan yan~ ada di desa lIlereka~ Dan ini lIlerupakan 

pertanda baik. KarenR mp.nunjukkan rasa kepedulian lIlereka 

terhadap pelaksanaan pelllbangunan yang ada di desa 

lIlereka. Sehing~a untuk lIlelllban~kitkan partisipasi lIlereka 

tinggal menunggu apakah dengan adanya pelllbangunan fisik 

yang ada di desa lIlereka itu lIlen~untungkan atau lIlerugikan 

buat lIlereka. 

7. Bidang Lain-lain 

Dalalll bidan~ ini yan~ in~in dilihat adalah lIlasalah 

yang dian~~ap vital oleh lIlasyarakat desa Belahan Rejo. 

Adapun lIlasalah-lIlasalah tersebut adalah : 
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Masalah air. sebab selama ini mereka mengandalkan air 

sendang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari~ Baik itu 

untuk kepentingan air minum, mandi, maupun untuk 

mehcuci. Sedangkan air sendang tersebut tingkat 

kesehatannya sangat diragukan, karena warn a airnya 

sangat keruh sekali. Lebih-lebih kalau di musim 

kemarau. Airnya relatif tetap dan tidak berubah 

sedangkan penggunaannya relatif bertambah. Jadi airnya 

semakin keruh. Air bersih hanya dimiliki oleh beberapa 

orang saja yan~ mampu mencari air dari sumur mereka. 

Itupun harus lewat bantuan mesin penyedot air. 

- Masalah yang kedua adalah masalah kesehatan. Menurut 

mereka kesehatan di lingkungan rumah mereka masih 

rendah. Harena pembuangan sampah dan sebagian kandang 

ternak mereka berada di sekitar lingkungan mereka. 

Padahal luas halaman rumah mereka, rata-rata tidak 

seberapa luas" ffari sinilah mereka mengharap adanya 

tempat khusus pembuan.e:an samoah dan juga kandang 

ternak van.e: jauh dari rumah. 

Masalah van.e: ketiga adalah messIah jalan. Terutama 

jalan-jalan yang masuk ke dalam dusun-dusun. Sebab 

selama ini kondisi ja]an yang ma~uk ke dusun-dusun 

masih beruoa tanah sehingga kalau di musim penghujan 

jalannya licin dan sulit untuk dilalui. Hal ini 

menjadikan masalah bagi masyarakat des a yang ada di 

bagian dalam. 

33 


ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Laporan Penelitian TINGKAT PENGETAHUAN MASYARAKAT DESA 
TERHADAP PELAKSANAAN DAN HASIL PEMBANGUNAN DESA 
DI DESA BELAHAN REJO KECAMATAN KEDAMEAN KABUPATEN GRESIK JAWA TIMUR

Drg. M. RULIANTO, M.S.



BAB IV 

Kesiapulan dan Saran-saran 

Dalam bab ini akan diberikan kesimpulan dan saran-

saran berkaitan den~an pen.; e laaan dar i bab-bab 

sebelumnya. 

1. Kesimpulan 

Dari hasil temuan dan analisa data maka:. dapat 

disimpulkan mengenai tingkat pengetahuan masyarakat desa 

Belahan Rejo terhadap pelaksanaan dan hasil-hasil 

pembangunan desa : 

- bidang ekonomi. secara umum men~enai bidang ekonomi 

masyarakat desa Belahan Rejo mengatakan kalau 

mengalami' perubahan. Meskipun bukan berarti secara 

individu mereka juga mengalami peningkatan ekonomi 

mereka. Namun kalau di lihat dalam cara pengelolaan 

pertanian menurut mereka sudah cukup baik, dan 

penjualannyapun cukup mudah dalam art ian sudah ada 

yang menampung. Demikian pula cara mereka mendapatkan 

kebutuhan sehari-hari. Ju~a sudah dapat dipenuhi oleh 

pasar setempat: 

- bidang pendidikan, dalam bidang ini masyarakat desa 

Belahan Rejo meskipun secara umum tingkat pendidikan 

mereka seb ian besar hanya mengenyam pendidikan 

sekolah dasar. namun mereka sudah memiliki perhatian 

terhadap sarana dan prasarana pendidikan dan juga 

program-pro~ram pendidikan van~ ada di desa; 
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- bidang kesehatan, secara umum masalah kesehatan di 

desa Belahan Rejo masih cukup memprihatinkan. Dan 

keprihatinan ini betul-betul dirasakan oleh masyarakat 

desa; 

- bidang sosial-budaya, secara umum masyarakat desa 

Belahan Rejo sudah banyak yang mengetahui tentang 

adanya berbagai organisasi yang ada di des a mereka; 

bidang administrasi desa, secara umum masyarakat desa 

Belahan Rejo mengetahui siapa saja perangkat desa 

mereka, dan men~an~~ap cara kerja perangkat desa sudah 

cukup baik; 

- bidang sarana dan prR.t:;RrRnR. !":P.~;<:n.:'l nmnm ml'l!":Yl'lrakat 

desa sudah men~etahui berbagai macam pembangunan fisik 

yang ada di desa mereka. Mamun menurut mereka masih 

banyak yang perlu ditingkatkan; 

bidang lain-lain, dalam bidang ini terungkap bahwa 

masyarakat desa banyak mengeluh dalam masalah air dan 

kesehatan lingkungan. 

Maka secara umum dapat disimpulkan kalau tingkat 

pengetahuan masyarakat desa Belahan Rejo terhadap 

pelaksanaan dan hasil-hasil oemban~unan desa sudah cukup 

baik. 

2. Saran-saran 

Adaoun sarRn-!":RrRn vl'ln~ rlRDR~ rlihp.rikan dari hasil 

penelitian ini adalah : 
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- perlu ditingkatkan adanva upava-upava untuk menggali 

sumur baru yang mengandung air bersih atau ditemukan 

cara-cara baru dan efektif untuk menjernihkan air 

sedang yang warnanya hijau dan keruh tersebut; 

- perlu ditingkatkan kesadaran dari masyarakat desa 

Belahan Rejo untuk memperhatikan masalah kesehatan 

lingkungan. Yaitu dengan menjauhkan tempat pembuangan 

sampah dan kandan~ te~nak dari rumah. 
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